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Abstract

Antioxidants are molecules that can slow or prevent the oxidation of other molecules. Oxidation is a
chemical reaction that can produce free radicals, thereby triggering a chain reaction that can damage cells.
Many studies have shown that the rosella plant (Hibiscus sabdariffa L.) is useful as an antioxidant. One
of the compounds that acts as a free radical antidote contaoined in rosella (Hibiscus sabdariffa L.) is the
content of phenolic compounds. This activity was conducted at SMA Negeri 9 Bengkulu City. This
activity was carried out by providing understanding to the students of SMA Negeri 9 Kota Bengkulu
which was carried out with several series which were certainly educational, among the activities carried
out were socialization, counseling, distribution of rosella flower tea, distribution of brochures, The result
of this activity are expected that student of class XI MIPA 2 SMA Negeri 9 Bengkulu City know the
effect of steeping rosella flower tea for health, especially as an antioxidant, side effects, and know how to
make rosella flower tea.
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Abstract

Antioksidan merupakan molekul yang mampu memperlambat atau mencegah proses oksidasi
molekul lain. Oksidasi adalah reaksi kimia yang dapat menghasilkan radikal bebas, sehingga
memicu reaksi berantai yang dapat merusak sel. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
tanaman rosella (Hibiscus sbdariffa L.) bermanfaat sebagai antioksidan. Salah satu senyawa
yang berperan sebagai penangkal radikal bebas yang terkandung dalam rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) adalah kandungan senyawa fenolik. Kegiatan dilakukan di SMA Negeri 9 Kota
Bengkulu. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada siswa siswi SMA
Negeri 9 Kota Bengkulu yang dilakukan dengan beberapa rangkaian yang tentunya
mengedukasi, diantara kegiatan yang dilakukan adalah sosialisasi, penyuluhan, pembagian teh
bunga rosella, pembagian brosur. Hasil dari kegiatan ini diharapkan siswa siswi kelas XII MIPA
2 SMA Negeri 9 Kota Bengkulu mengetahui pengaruh seduhan teh bunga rosella untuk
kesehatan terutama sebagai antioksidan, efek samping, dan cara pembuatan teh bunga rosella.

Kata Kunci: Hibiscus Sabdariffa, antioksida, penyuluhan
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PENDAHULUAN

Polusi udara, sinar UV, penggunaan gadget dan zat kimia berbahaya
merupakan sumber radikal bebas yang harus manusia hadapi di setiap harinya
ditambah dengan produksi radikal bebas dalam tubuh yang terjadi secara alami
dikarenakan proses metabolisme membuat tubuh manusia secara terus menerus
menerus terpapar dengan senyawa radikal bebas yang berdampak negatif pada tubuh
manusia. Tentunya tubuh manusia memiliki sistem pertahanan di dalam tubuh sendiri
dengan memproduksi antioksidan endogen untuk menetralisir radikal bebas tetapi
jika kadar yang radikal bebas yang masuk setiap harinya di tubuh manusia melebih
jumlah yang bisa ditolerir oleh tubuh maka akan timbul stress oksidatif (Werdhasari,
2014). Stress oksidatif terjadi jika adanya ketidak seimbangan antara ROS dan
antioksidan di dalam tubuh. Dimana tingkat ROS yang toksik di dalam tubuh melebihi
dan melampaui jumlah kemampuan antioksidan endogen. Keadaan ini membuat
tubuh tidak bisa lagi menetralisir radikal bebas yang berlebih sehingga ROS akan
bereaksi dengan lemak, protein, asam nukleat sehingga terjadi kerusakan jaringan dan
disfungsi organ dalam tubuh yang akan menyebabkan berbagai penyakit
degeneratif (Kelly, 2003). Senyawa radikal bebas merupakan atom, atau molekul yang
mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbital terluarnya
sehingga bersifat sangat reaktif (Rosahdi et.al., 2013) Radikal bebas yang masuk ke
tubuh manusia akan mengambil elektron yang menyebabkan perubahan struktur
DNA sehingga dapat menciptakan sel-sel mutan dan kerusakan sel, jaringan dan organ
tubuh (Fakriah, 2019).

Antioksidan berperan sebagai senyawa yang berfungsi menangkal atau
meredam dampak negatif oksidan atau radikal bebas. Antioksidan bekerja dengan
cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga
aktivitas senyawa oksidan tersebut dapat dihambat (Sayuti &Yenrina, 2015).
Antioksidan terbagi menjadi dua macam yakni alami dan buatan. Banyak penelitian
yang menjelaskan bahwa penggunaan antioksidan sintetik memberi dampak negatif
pada kesehatan manusia yaitu berupa gangguan fungsi hati, paru, mukosa usus dan
keracunan (Sari, 2016). Oleh karena itu penggunaan antioksidan alami yang biasanya
terdapat pada semua tumbuhan lebih disarankan guna menghindari efek negatif
dari penggunaan antioksidan sintetik yang berlebihan (Rahmi, 2017).

Di Indonesia Rosella merah (Hibiscus sabdariffa) merupakan tanaman yang
kelopak bunganya dapat diolah sebagai obat tradisional, secara empiris Rosella merah
berkhasiat sebagai antiseptik, diuretik, pelarut, sedative, dan tonik (Maryani dan
Kristina, 2005). Tanaman Rosella merah memiliki karakter bunga yang tebal dam
memiliki duri kecil dengan kadar air 60 - 70%. Pada umumnya bunga Rosella merah
dikonsumsi menjadi teh herbal atau teh Rosella dengan dilakukan pengeringan bunga
Rosella merah utuh secara langsung menggunakan sinar matahari ataupun dengan
menggunakan mesin pengering sumber panas melalui gas atau dengan listrik. Proses
pengolahan dalam pembuatan teh herbal adalah pengeringan dengan energi panas
(Hasibuan, 2005)

Salah satu kandungan dari bunga rosela herbal yang penting adalah senyawa
antosianin yang berkhasiat sebagai antioksidan (Tsai et al. 2002). Aktivitas antioksidan
antosianin lebih besar jika dibandingkan dengan alfa tokoferol (vitamin E), asam
askorbat, dan beta karoten (Kowalczyk et al. 2003).Senyawa antosianin mampu
menetralisir radikal bebas.Aktivitas antioksidan roselle herbal pada dosis 1000pg
mampu menghambat efek radikal anion superoksida sebesar 70+80% (Mahadevan et
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al. 2009). Warna merah pada bunga rosella (Hibiscus Sabdariffa L.) disebabkan oleh
kandungan antosianin. Antosianin berfungsi sebagai antioksidan yang diyakini dapat
menyembuhkan penyakit degeneratif. Antosianin memiliki sistem ikatan rangkap
terkonjugasi yang mampu menjadikan antosianin sebagai antioksidan dengan
mekanisme penangkapan radikal (Mardiah dkk., 2009).

Radikal bebas dapat didefinisikan sebagai suatu molekuler bebas yang
mengandung elektron tidak berpasangan dalam orbital atom. Kehadiran elektron yang
tidak berpasangan menghasilkan sifat tertentu yang dimiliki oleh sebagian besar
radikal. Banyak molekul radikal tidak stabil dan sangat reaktif. Radikal tersebut juga
bisa mendonorkan elektron ke molekul lain atau menerima elektron dari molekul lain,
karena itu bersifat sebagai reduktor atau oksidan (Lobo, et al., 2010).

Salah satu radikal yang paling reaktif adalah radikal hidroksil, radikal anion
superoksida, hidrogen peroksida, radikal oksida nitrat, oksigen singlet, radikal
peroksinitrit dan hipoklorit. Sasaran radikal bebas dalam tubuh diantaranya adalah
asam nukleat, lipid, dan protein yang merupakan target utama. Radikal bebas
menyerang makromolekul penting yang menyebabkan gangguan homeostatis dan
kerusakan sel (Lobo, et al., 2010).

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran siswa/siswi di SMA Negeri 9 Kota Bengkulu, terutama di
kelurahan Bentiring, mengenai potensi teh bunga Rosella sebagai sumber antioksidan
alami. Dengan menyediakan informasi mendalam tentang manfaat, efek samping,
dosis penggunaan, dan cara pembuatan teh bunga Rosella, diharapkan masyarakat
dapat memanfaatkan tanaman ini secara optimal untuk mendukung kesehatan
mereka. Selain itu, pendekatan praktis melalui pembagian sampel teh bunga Rosella,
brosur informatif, video tutorial, dan sesi tanya jawab diharapkan dapat memotivasi
dan memberikan kemampuan kepada masyarakat dalam mengintegrasikan teh bunga
Rosella ke dalam gaya hidup sehari-hari mereka, sehingga dapat meraih manfaat
kesehatan yang maksimal dari tanaman ini.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di SMA Negeri 9 Kota
Bengkulu, khususnya di kelurahan Bentiring, Kecamatan Muara Bangka Hulu.
Pendekatan dimulai dengan melakukan survei awal untuk menilai tingkat
pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait manfaat teh bunga Rosella sebagai
antioksidan. Selanjutnya, materi penyuluhan disusun dengan seksama, mencakup
informasi rinci tentang manfaat, efek samping, dosis penggunaan, dan cara pembuatan
teh bunga Rosella. Materi tersebut disampaikan melalui presentasi yang menarik
dalam format powerpoint. Selama sesi penyuluhan, teh bunga Rosella dibagikan
kepada peserta sebagai sampel, disertai dengan brosur informatif sebagai panduan
tambahan. Video tutorial tentang cara membuat teh bunga Rosella juga disediakan
untuk memudahkan penerapan di rumah. Sesi tanya jawab diadakan untuk
memberikan kesempatan kepada peserta untuk berinteraksi dan mendapatkan
klarifikasi. Evaluasi dilakukan melalui pengumpulan umpan balik dan survei
pascapenyuluhan. Hasil kegiatan ini akan dipublikasikan melalui media lokal atau
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daring untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sekitar terkait
manfaat teh bunga Rosella.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan yang ditujukan
kepada masyarakat tertentu dengan mendukung beberapa kegiatan dan tidak
mengharapkan imbalan dalam bentuk apa pun. Program ini dirancang sebagai bentuk
kontribusi nyata yang dilakukan oleh banyak perguruan tinggi di Indonesia kepada
negara Indonesia, khususnya dalam pembangunan negara Indonesia yang sejahtera
dan progresif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan wujud Tri
Darma Perguruan Tinggi yang disampaikan untuk pengabdian SMA Negeri 9
Bengkulu.

Semakin banyak informasi mengenai khasiat tanaman rosella khususnya bagian
bunganya dalam bentuk sediaan teh. Program kesehatan dirancang dimulai dengan
edukasi tentang tanaman rosella sebagai antioksidan. Keseluruhan rangkaian kegiatan
ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat pengetahuan dan kepedulian terhadap
bahaya radikal bebas bagi tubuh manusia. Selain itu, tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan kesadaran diri generasi muda agar mengetahui apa itu radikal
bebas. Untuk keperluan promosi dapat diartikan sebagai mempromosikan dan
menyebarkan informasi mengenai seduhan teh bunga rosella sebagai antioksidan yang
dapat menangkal radikal bebas dalam tubuh. Meluasnya promosi kesehatan ini juga
mempengaruhi kesadaran generasi muda untuk menjalani gaya hidup sehat.
Sederhananya, ketika remaja mendapatkan informasi yang jelas tentang manfaat dari
bunga rosela sebagai tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai sediaan teh
herbal yang dapat menangkal/ mencegah radikal bebas dan masih banyak lagi manfaat
lainnya. kemudian timbul kesadaran akan bahaya radikal bebas jika kurangnya
antioksidan didalam tubuh, dan seseorang berusaha hidup sehat agar tidak terjadi hal-
hal yang diinginkan melalui promosi kesehatan.
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Gambar 1. Foto bersama dengan siswa siswi kelas XI MIPA 2 SMAN 9 Kota Bengkulu
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Pra Kegiatan

Sebelum melaksanakan kegiatan sosial perlu direncanakan terlebih dahulu
program yang akan dilaksanakan. Rencana-rencana tersebut disusun sebaik mungkin
untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya dalam kegiatan ini. Kemudian dilakukan
survei dan wawancara tatap muka kepada remaja di Bengkulu. Dalam rangkaian
kegiatan ini, cukup banyak informasi yang dikumpulkan dari generasi muda untuk
menjadi bahan referensi dalam pelaksanaan bakti sosial ini. Kegiatan sebelumnya ini
meliputi persiapan-persiapan yang diperlukan, diskusi, wawancara dan pembahasan
hasil wawancara. Hasil wawancara diketahui bahwa masih banyak remaja di
Bengkulu yang belum mengetahui tentang bahaya radikal bebas.

Kegiatan

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di SMA Negeri 9 Kota Bengkulu. Sasaran
dari pengabdian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 9 Kota Bengkulu. Pada
kegiatan ini dilakukan sosialisasi dengan menambahkan materi tentang efek
antioksidan teh bunga rosella. Sosialisasi yang berlangsung sekitar satu jam ini
menjelaskan tentang bahaya radikal bebas dan antioksidan sebagai penawarnya, salah
satu cara untuk mencegahnya adalah dengan menyeduh teh bunga rosella. Selain itu
bunga rosella mempunyai banyak khasiat yang selain kandungan vitamin C-nya yang
tinggi dan penangkal radikal bebas juga bermanfaat untuk mengatasi kolesterol
tinggi, mengurangi resiko obesitas dan menurunkan tekanan darah. Dengan
sosialisasi ini diharapkan para remaja sadar akan bahaya radikal bebas dan mulai
mengatur gaya hidup. mengetahui manfaat pembuatan teh bunga rosella serta cara
membuat teh bunga rosella.

Rangkaian kegiatan ini diikuti oleh siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 9 Kota
Bengkulu. Kegiatan ini juga dilengkapi dengan kesempatan tanya jawab dengan
narasumber. Beberapa siswa antusias menyimak pemaparan tentang Pengaruh sediaan
teh bunga rosella sebagai antioksidan dan menanyakan tentang bunga rosella.
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Gambar 2. Penjelasan materi tenténg manfaat bunga rosella sebagai antioksidan
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Usai pemaparan materi, dilanjutkan dengan sesi itanya jawab dan pembagian
teh bunga rosella. Beberapa pelajar antusias bertanya dan mencari informasi untuk
mengetahui lebih jauh tentang manfaat bunga rosella, dosisnya, dan dalam kondisi apa
saja dilarang mengonsumsi teh bunga rosella.

Gambar 3. Pembagian sedlaan teh bunga rosella kepada siswa/siswi

Pasca Kegiatan

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, langkah terakhir dalam pengabdian
ini adalah evaluasi. Kegiatan yang direncanakan sebaik mungkin dilaksanakan dengan
benar dan lancar. Para remaja dari pengabdian ini juga mencapai target yang
diharapkan dalam sosialisasi mereka. Diharapkan melalui sosialisasi, para remaja
dapat meningkatkan pengetahuannya tentang manfaat bunga rosela.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan dari pengabdian masyarakat di SMA Negeri 9 Kota Bengkulu
adalah meningkatkan kesadaran akan manfaat informasi dan pengetahuan tentang
bahaya radikal bebas dan pemanfaatan teh bunga rosella dan dengan
mengkomunikasikan kelebihan dan manfaatnya. Dan itu menunjukkan feedback yang
sangat baik dari siswa kelas XI MIPA 2.

Saran

Dengan adanya  pengabdian masyarakat ini diharapkan para remaja
mengetahui cara melawan radikal bebas, mengetahui cara menanggulanginya dengan
bantuan teh bunga rosella dan cara membuat teh bunga rosella. Banyak remaja di
Bengkulu yang belum mengetahui apa itu radikal bebas dan dari mana asalnya serta
berbahaya bagi tubuh. Bahkan para remaja pun belum memahami manfaat bunga
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rosela. Hal ini menjadi bahan penilaian untuk meningkatkan kesadaran di kalangan
generasi muda.
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